e-ISSN 2655-853X
https://doi.org/10.37637/ab.v5i1.875

Agro Bali : Agricultural Journal
Vol. 5 No. 1: 92-101, March 2022

Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Kambing terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Tanaman Caisim (Brassica campestris) di Inceptisol

(The Effect of Fertilizer Goat Manure on the Growth and Production of
Caisim (Brassica campestris) in Inceptisol)

Tri Mulya Hartati¥, Idris Abd. Rachman, Husni Mubarak Alkatiri
Soil Science Study Program, Faculty of Agriculture, Universitas Khairun Ternate
YCorresponding author email: trimulyahartati@gmail.com

Avrticle history: submitted: December 14, 2021; accepted: February 7, 2022; available online: February 9, 2022

Abstract. Inceptisol Ternate is soil which has low C-organic, N-total, P-total and CEC, therefore it must be
accompanied by fertilization action. The purpose of this study was to determine the effect of giving goat manure
in inceptisol on the growth and yield of caisim plants. The design used in this study was a randomized block
design (RCBD) with the treatment of goat manure, which consisted of 5 levels, namely: Ho = control (without
fertilizer), H, = 10 tons ha, H, = 20 tons ha?, H; = 30 ton ha?, and H4 = 40 ton ha’l, each repeated 4 times.
The results showed that the application of goat manure on inceptisol soil had a significant effect (p>0,05) on the
height of the caisim plant at the age of 10 days after planting, but at the age of 20 and 30 there was no
significant effect, as well as for the number of leaves, leaf area, fresh weight, percent water content and soil
pH the effect was not significantly different. The highest production was achieved in the treatment of goat
manure dose of 40 tons ha!, namely 13.25 tons ha’’, while the lowest was one in the control, namely 5.75 tons
ha™.
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Abstrak. Inceptisol Ternate adalah tanah yang memiliki Carbon organic (C organik), Nitrogen total (N total),
Fosfor total (P total) dan Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah yang rendah, oleh sebab itu harus di barengi
dengan tindakan pemupukan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang
kambing di tanah inceptisol terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisim. Rancangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan pemberian pupuk kandang kambing,
yang terdiri atas 5 tingkat, yaitu: Ho = kontrol (tanpa pupuk), H: = 10 ton ha, H, = 20 ton ha, H3 = 30 ton ha?,
dan Hs = 40 ton ha, masing-masing diulang 4 kali. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk kandang
kambing di tanah inceptisol memberikan pengaruh yang nyata (p>0,05) terhadap tinggi tanaman caisim pada
umur 10 hari setelah tanam, namun pada umur 20 dan 30 tidak berpengaruh nyata, demikian pula untuk jumlah
daun, luas daun, berat segar, persen kadar air dan pH tanah pengaruhnya tidak nyata. Produksi tertinggi dicapai
pada perlakuan dosis pupuk kandang kambing 40 ton ha* yakni 13,25 ton ha* sedangkan terendah pada kontrol
yakni 5,75 ton ha™.

Kata kunci: caisim; inceptisol; pupuk kandang kambing

PENDAHULUAN guna, untuk memaksimalkan potensi

Tanaman caisim merupakan salah satu
jenis tanaman sayuran yang banyak diminati
oleh masyarakat Indonesia. Banyak aneka
masakan sayuran menggunakan daun
tanaman ini, disamping itu tanaman ini juga

mengandung gizi yang cukup lengkap
sehingga bila dikonsumsi dapat
mempertahankan kesehatan tubuh
(Nurshanti, 2010).

Untuk meningkatkan dan

mengembangkan produksi tanaman caisim,
maka perlu diupayakan penerapan teknologi
tepat guna, berdaya guna, serta berhasil

pertanian sehingga kebutuhan masyarakat
terhadap bahan makanan bergizi dapat
dipenuhi (Rukmana, 1994).

Inceptisol merupakan tanah yang belum
matang (immature) dengan perkembangan
profil yang lebih lemah dibandingkan
dengan tanah matang dan masih banyak
menyerupai sifat bahan induknya oleh
karena itu jenis tanah ini dinilai masih lemah
dalam masalah tingkat kesuburannya
(Hartati et al., 2020). Untuk itu dalam
pengelolaannya  diperlukan masukan-
masukan yang dapat membantu
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meningkatkan kesuburan tanah, misalnya
melalui  pemberian  pupuk  organik.
Pemberian pupuk organik selain dapat
menambah  hara tanah, juga dapat
memperbaiki sifat-sifat tanah inceptisol yang
kurang baik.

Pada wilayah Ternate, tanah inceptisol
memiliki penyebaran yang cukup luas
dibandingkan dengan jenis tanah lainnya,
sama halnya dengan ciri tanah inceptisol
pada umumnya, di Ternate tanah ini juga
merupakan tanah-tanah muda yang baru
berkembang memiliki unsur pasir lebih
dominan dibandingkan dengan unsur liat
dengan kadar bahan organik yang rendah.
Melihat potensi tanah ini cukup luas
penyebarannya, memberi peluang untuk
dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian
dengan memberikan masukan teknologi
yang dapat diterapkan di masyarakat.

Usaha perbaikan kesuburan tanah
melalui pemupukan umumnya lebih banyak
dilakukan dengan menambahkan pupuk
kimia (anorganik). Namun seiring dengan
meningkatnya harga pupuk Kkimia biaya
usaha tani juga semakin melonjak, ditambah
lagi dengan keberadaan pupuk kimia yang
juga semakin langka dan sulit untuk
mendapatkannya. Penggunaan pupuk
organik merupakan alternatif yang dapat
dilakukan dalam menekan pengeluaran biaya
usaha tani, kesediaannya juga cukup
melimpah di sekitar kita, selain mudah
didapat biayanya juga cukup murah. Pupuk
organik yang tersedia di sekitar kita antara
lain pupuk kandang seperti kotoran ayam,
kambing, sapi, juga ada pupuk hijauan
lainnya.

Pupuk kandang adalah pupuk yang
berasal dari kandang ternak, baik yang
berupa kotoran padat (feses) yang bercampur
sisa makanan maupun air kencing (urine).
Pupuk kandang tidak hanya mengandung
unsur makro namun mengandung pula unsur
mikro yang semuanya dibutuhkan oleh
tanaman serta berperan dalam memelihara
keseimbangan hara dalam tanah, karena
dalam jangka waktu yang lama pupuk
kandang merupakan gudang makanan bagi
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tanaman (Sarido, 2013). Pupuk kandang
kambing merupakan salah satu pupuk
organik yang cukup tersedia di lingkungan
kita terutama di lingkungan yang banyak
memelihara hewan ini, kandungan haranya
pun cukup tinggi. Pupuk kandang kambing
memiliki kandungan N 2,10%, P>Os 0,66%,
K20 1,97%, Ca 1,64%, Mg 0,60%, Mn 2,33
ppm, dan Zn 90,8 ppm (Samekto, 2006),
sehingga cukup baik untuk diaplikasikan ke
tanah dalam meningkatkan kesuburan.
Menurut (Hartatik & Widowati, 2006), pupuk
kandang sangat baik dalam meningkatkan
hasil tanaman, yang terpenting pupuk
tersebut harus benar-benar matang, karena
pupuk kandang yang tidak matang akan
berbahaya bagi tanaman sebab masih
mengeluarkan gas selama proses
pembusukannya. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh pemberian
pupuk  kandang  kambing  terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman caisim
(Brassica campestris) di inceptisol Ternate.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
milik UPTD Agribisnis Peternakan dan
Pembibitan Ternak di Kelurahan Sasa
Kecamatan Ternate Selatan dimulai dari
bulan Maret sampai Juni 2020, sedangkan
analisis  laboratorium  dilaksanakan  di
Laboratorium IImu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas  Hasanudin  Makasar  dan
Laboratorium IImu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Khairun.

Alat yang digunakan adalah pisau,
meter rol, papan perlakuan, tali rafia,
cangkul, gembor, dan alat tulis menulis.
Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah : benih caisim varietas
Bangkok dan pupuk kandang kambing.

Penelitian ini  merupakan percobaan
eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan,
yaitu: Ho = tanpa perlakuan (kontrol), Hy =
pemberian pupuk kandang kambing 10 ton
ha'l, H, = pemberian pupuk kandang
kambing 20 ton ha, Hz = pemberian pupuk
kandang kambing 30 ton ha?, dan Hs =
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pemberian pupuk kandang kambing 40 ton
hal. Masing-masing perlakuan diulang 4
kali sehingga diperoleh 20 unit total
percobaan.

Pelaksanaan penelitian dimulai dari
membersihkan lahan dari  batu/kerikil,
gulma, dan sisa-sisa tanaman, selanjutnya
dilakukan pengolahan tanah dan pembuatan
bedengan. Bedengan dibuat dengan ukuran
200 cm x 100 cm. Benih caisim yang akan
ditanam terlebih dahulu disemai pada media
pesemaian, selanjutnya dilakukan
pemindahan bibit ke lapangan. Caisim yang
siap dipindahkan ke lapangan yakni bibit
yang telah berdaun 4-5 helai. Penanaman di
lapangan dilakukan dengan menanam bibit
tanaman sebanyak 2 tanaman perlubang,
namun setelah tanaman tumbuh kuat
dilakukan penjarangan dengan menyisakan 1
tanaman  sehat  perlubang tanamnya.
Pemupukan dilakukan 10 hari sebelum
tanam dengan cara larikan tanaman (In The
Row) pada bedengan dengan dosis sesuai
dengan perlakuan masing-masing.

Pemeliharaan  meliputi  penyiraman,
penyiangan, penyulaman, dan pengendalian
hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan
dengan gelas ukur 250 ml/tanaman setiap
pagi dan sore hari atau sesuai dengan
keadaan cuaca. Penyulaman dilakukan bila
ada bibit tanaman yang abnormal atau mati.
Pengendalian hama penyakit dilakukan bila
ada gejala serangan hama penyakit.
Tanaman caisim dipanen setelah tanaman
berumur 60 HST, dengan ciri-ciri daun
sudah berukuran besar (maksimal) dan
berwarna hijau cerah, cara panen dengan
mencabut seluruh bagian tanaman.

Pada awal penelitian juga dilakukan
pengambilan sampel tanah untuk diamati
sifat-sifat tanahnya dengan menganalisis
sampel tersebut di laboratorium bersama-
sama dengan menganalisis pupuk yang akan
digunakan.

Parameter yang diamati meliputi:
a. Tinggi tanaman (cm), diukur dari
pangkal batang hingga ujung daun
tertinggi diamati setiap 10 HST.
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b. Jumlah daun, dihitung helaian daun
yang telah  terbentuk  sempurna,
pengamatan  dilakukan  bersamaan
dengan pengamatan tinggi tanaman

c. Luas daun (cm) dihitung dengan metode
panjang X lebar x faktor koreksi (FK).
FK diperoleh dari nilai replikasi daun
terbuka dibagi dengan replikasi daun
tertutup,  dilakukan  pada  akhir
pengamatan.

d. Bobot segar (gram), dilakukan dengan
menimbang seluruh bagian tanaman
pada saat panen.

e. pH tanah menggunakan metode Ekstrak
1 : 2,5. atau sama dengan perbandingan
1 gram tanah diisi dengan air 20 ml,
dilakukan pada akhir pengamatan.

f. Persen Kadar Air dihitung dengan
menggunakan  persamaan  sebagai
berikut:

BTB — BTK
% KA = x 100%
BTK
Keterangan:
KA = Kadar air
BTB = Berat tanah basah (gr)

BTK = Berat tanah kering (gr)

Data hasil penelitian selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan Analysis of
varian (Anova), bila terdapat perlakuan yang
berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) a 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Tanah dan Pupuk Kandang

Hasil analisis tanah awal tersaji pada Tabel
1, sedangkan hasil analisis sifat-sifat pupuk
kandang tersaji pada Tabel 2.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
tanah lokasi penelitian memilikii tingkat
kesuburan tanah yang rendah, hal ini
ditunjukkan dengan pH agak masam, N-total
rendah, C-organik rendah, P.Os sedang, K.O
rendah dan KTK sedang.

Pada Tabel 2. diatas tampak bahwa
pupuk kandang kambing yang digunakan
terlihat memiliki nilai C organik, C/N dan
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KTK sangat tinggi, N tinggi, serta P2Os dan
K20 sangat rendah.
Tabel 1. Hasil analisis sifat kimia dan fisik
tanah lokasi penelitian.
Jenis Analisis Hasil Analisis
pH H20 (1:2,5) 6,2 (Agak masam)
N-total (%) 0,17 (rendah)
C-organik (%) 1,96 (rendah)
C/N 12 (sedang)
P-Os (HCI 25%) 25,63 (sedang)
K20 (HCI 25%) 12,01 (rendah)
Kation dapat ditukar (me/100 g):

Ca 5,97 (rendah)

Mg 1,04 (rendah)

K 0,28 (rendah)

Na 0,42 (sedang)
KTK efektif 20,14 (sedang)
KB (%) 38 (sedang)
Tekstur Tanah: Lempung berdebu
Pasir (%) 32

Debu (%) 59

Liat (%) 9

Sumber: Hasil Analisis Departemen IImu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin
Makassar (2020).

Pengaruh pemberian pupuk kandang
kambing terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman caisim.

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang kambing
memberikan pengaruh nyata (p<0,05)
terhadap tinggi tanaman pada umur 10 HST,
sedangkan pada umur 20 dan 30 HST
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pengaruhnya tidak nyata (p>0,05). Nilai
rata-rata tinggi tanaman antar perlakuan
tersaji pada Tabel 3.

Tampak pada Tabel 3, pada umur 10
HST perlakuan pemberian pupuk kandang
kambing 40 ton ha! tidak berbeda nyata
dengan perlakuan pemberian pupuk 20 ton
ha!, sedangkan terhadap perlakuan lainnya
berbeda nyata. Nilai rata-rata tertinggi pada
setiap pengamatan terdapat pada perlakuan
Ha (40 ton ha™), diikuti oleh perlakuan H;
(20 ton hal)

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang
kambing tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap parameter jumlah daun
(p>0.05). Meskipun demikian secara visual,
tampak dari nilai rata-rata jumlah daun
perlakuan  pemberian  pupuk kandang
kambing 40 ton hal juga cenderung
memberikan pertumbuhan jumlah daun
caisim yang lebih banyak dari perlakuan
lainnya pada umur 10, 20 dan 30 HST
(Gambar 1.).

Luas Daun

Hasil analisis ragam juga memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap luas
daun (p>0.05). Namun sama halnya dengan
data tinggi tanaman dan jumlah daun, pada
data luas daun perlakuan pemberian pupuk
kandang kambing 40 ton hal juga
memberikan nilai rata-rata luas daun
tertinggi (Gambar 2).

Tabel 2. Hasil analisis sifat-sifat pupuk kandang kambing yang digunakan.

Jenis Analisis  Hasil analisis

C 18,47 (sangat tinggi)
N 0,63 (tinggi)

C/N 29 (sangat tinggi)
P20s 1,25 (sangat rendah)
K20 1,06 (sangat rendah)
KTK 50,47 (sangat tinggi)

Sumber: Hasil Analisis Departemen IImu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin Makassar (2020)
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Tabel 3. Pengaruh pemberian dosis pupuk kandang kambing terhadap tinggi tanaman caisim

(cm)
Rata-rata tinggi tanaman (cm) pada umur
Perlakuan 10 HST » 20 HST( P 30 HST
Ho (kontrol) 9.91° 15.922 25.342
Hi (10 t hal) 10.18° 17.722 27.278
H2 (20 t hal) 12.082 19.60? 29.262
Hs (30 t hal) 10.59° 18.422 26.782
Hs (40 t ha'l) 12.40° 21.852 32.128
BNJ 5% 0.93 - -

Keterangan: Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%.

[u—y
[ 5]

p—
=

- -]

Jumlah daun (helai)
£ (=%

[ S¥]

=

HO (kontrol)

H1(10 tha-1)
Perlakuan pemberian dosis pupuk kandang kambing

H2 20 tha 1)

m10 HST
20 HST
B30 HST

H3(30thal) H4 (40 thal)

Gambar 1. Pengaruh dosis pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan jumlah daun
tanaman caisim pada umur 10, 20 dan 30 HST.

Bobot Segar Tanaman (gram)

Hasil analisis ragam menunjukkan
pemberian dosis pupuk kandang kambing
memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap bobot segar tanaman sawi (p>0.05).
Berdasarkan nilai rata-rata bobot segar
tanaman, terlihat perlakuan dosis pupuk
kandang kambing 40 ton ha?® (H4) juga
memberikan bobot segar tanaman caisim
yang lebih tinggi, diikuti oleh perlakuan H;
(Gambar 3.).

Di dalam tanah sumber nitrogen adalah
bahan organik, pupuk kandang, sisa tanaman
yang terdekomposisi, fiksasi  nitrogen
biologis, air irigasi dan pupuk anorganik
(Laegreid et al., 1999). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa perlakuan pemberian
dosis pupuk kandang kambing pada tanaman
caisim cenderung lebih  meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman, dalam arti
ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman caisim terutama unsur N dapat
tersedia melalui pemberian bahan ini.
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Gambar 2. Pengaruh dosis pupuk kandang kambing terhadap luas daun (cm?) tanaman

caisim pada saat panen.

Tanaman caisim merupakan tanaman
sayuran yang dipanen daunnya, sehingga
sangat diperlukan pasokan hara yang
mengandung unsur N, keberadaan pupuk
kandang kambing yang mempunyai
kandungan N tinggi (Tabel 2.) akan
direspons cepat oleh tanaman ini, kondisi ini
tampak jelas pada perlakuan Hs (40 ton ha
1y, dimana pada perlakuan ini pertumbuhan
dan hasil tanaman caisim meningkat.

Hasil dari penelitian (Anjarwati et al.,
2017) juga menunjukkan pertumbuhan dan
hasil sawi hijau yang paling baik dari hasil
penelitiannya diperolenh pada perlakuan
media tanam arang sekam dengan takaran
pupuk kandang kambing 1:1, yaitu mampu
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun, bobot segar tanaman, dan bobot
kering tanaman sawi hijau. (Hidayati et al.,
2021) menyatakan bahwa kebutuhan akan
unsur hara N yang terdapat pada kotoran
kambing pada tanaman caisim tercukupi
selama pertumbuhannya.

Hasil penelitian (Wijaya, 2010) juga
menyebutkan bahwa pertambahan jumlah
daun mengakibatkan luas daun tanaman
meningkat, dengan adanya N yang cukup,
akan menjadikan helai daun lebih luas dan
kadar kalori lebih  tinggi, sehingga
mendukung dalam pertumbuhan vegetatif.

Unsur N merupakan unsur esensial
dengan tingkat ketersediaan yang rendah di

dalam tanah, karena mudah hilang melalui
proses penguapan dan pencucian sumber
utama nitrogen adalah bahan organik, yang
kemudian  akan  mengalami proses
mineralisasi yaitu konversi nitrogen oleh
mikroorganisme dari nitrogen organik
(protein dan senyawa amonia) menjadi
bentuk anorganik (NH4* dan NOz") sehingga
menjadi tersedia untuk diserap oleh tanaman
(Crohn, 2004; Kaupa & Rao, 2013).

Hasil rata-rata berat segar tanaman dari
penelitian ini diperoleh berat segar tertinggi
terdapat pada perlakuan Hs yaitu 13,5 ton ha
! diikuti oleh perlakuan Hz 12,15 ton ha'
dan terendah pada perlakuan Ho yakni 5,76
ton ha!, sedangkan untuk perlakuan lainnya
menghasilkan rata-rata berat segar untuk Hi
8,9 ton ha! dan perlakuan Hs 9,15 ton ha™.
Kondisi ini  menggambarkan  bahwa
pemberian pupuk kandang kambing mampu
meningkatkan produksi tanaman.

Sama halnya dengan pupuk-pupuk
organik lainnya, pupuk kandang kambing
juga merupakan pupuk organik alami yang
dapat digunakan sebagai bahan pembenah
tanah. Pemberian bahan ini ke dalam tanah
selain dapat memperbaiki kesuburan tanah
baik kesuburan fisik, biologi dan kimia
tanah. Sebagai hasilnya adalah kondisi
tersebut akhirnya akan meningkatkan hasil
tanaman.
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Gambar 3. Pengaruh dosis pupuk kandang kambing terhadap bobot segar tanaman
caisim (gram) pada saat panen.

Widodo & Kusuma (2018)
menyebutkan penggunaan pupuk organik
mampu menjadikan tanah gembur dan lepas,
sehingga zona aerasi tanah akan memiliki
struktur yang sangat bagus sehingga
perakaran tanaman mudah menembus tanah.
(Hakim et al., 1986) juga menambahkan
bahwa pemberian pupuk organik selain
memberi tambahan hara pada tanaman juga
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah. Hasil penelitian (Purba et al.,
2019) juga menunjukkan  perlakuan,
pemberian pupuk organik dari pupuk
kandang ayam pedaging pada tanaman sawi
dapat memberikan peningkatan terhadap
berat ekonomis tanaman sawi per hektar
yakni sebesar 30,10 ton ha-1.

Pengaruh pemberian pupuk kandang
kambing terhadap pH dan kadar air
tanah.

Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang
kambing memberikan pengaruh tidak nyata
(p>0,05) terhadap parameter pH tanah
maupun % kadar air. Dilihat dari nilai rata-
rata pH tanah pada akhir penelitian, tampak
adanya pemberian pupuk kandang kambing
ternyata dapat meningkatkan pH tanah awal

(6,2) walaupun peningkatannya tidak terlalu
signifikan (Gambar 4.).

Pada rata-rata persen kadar air, tampak
perlakuan  pemberian  pupuk  kandang
kambing dapat menurunkan kadar air tanah.
Penurunan kadar air tanah terendah terdapat
pada perlakuan H, (20 t ha), penambahan
dosis berikutnya kadar air tanah cenderung
mengalami peningkatan (Gambar 5.).

Meskipun hasil penelitian menunjukan
bahwa perlakuan dosis pupuk kandang
kambing memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap kenaikan pH tanah, namun
demikian dari hasil rata-rata data yang
diperoleh secara visual pemberian pupuk
kandang kambing sebenarnya menunjukkan
adanya kenaikan pH meskipun
peningkatannya tidak terlalu tinggi. Tampak
sebelum pemberian perlakuan pH tanah awal
adalah 6,2 dan setelah pemberian pupuk pH
tanah mengalami peningkatan diatasnya.

Meningkatnya  pH  tanah  pada
penambahan pupuk kandang, karena pupuk
kandang yang ditambahkan akan
terdekomposisi dan melepaskan mineral-
mineral berupa kation-kation basa (Ca, Mg,
Na, K) yang menyebabkan konsentrasi ion
OH™ meningkat, sehingga mengakibatkan pH
tanah meningkat (Nugraha et al., 2013;
Yuniarti et al., 2020).
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Gambar 4. Pengaruh dosis pupuk kandang kambing terhadap pH tanah pada tanaman

caisim setelah panen.

Kondisi tersebut sangat mendukung
pertumbuhan tanaman, peningkatan
pertumbuhan tanaman yang tumbuh menjadi
lebih baik. Rosmarkam & Yuwono (2002)
menyebutkan pada pH asam, kelarutan Al

75

dan Fe tinggi akibatnya pada pH sangat
rendah pertumbuhan tanaman tidak normal
karena suasana pH tidak sesuai, sehingga
kelarutan beberapa unsur menurun dan
adanya keracunan Al dan Fe.
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Gambar 5.
tanaman caisim.

Pada % kadar air, menunjukan bahwa
perlakuan dosis pupuk kandang kambing 20
ton ha? cenderung lebih menurunkan kadar
air tanah, penambahan dosis berikutnya
kadar air tanah cenderung mengalami
peningkatan.  Kondisi ini menunjukkan
bahwa pada perlakuan ini kemampuan
mengikat airnya cukup tinggi, akibatnya
pertumbuhan dan hasil tanaman pada
perlakuan  ini  cenderung  meningkat.
(Handayanto, 1998) menyatakan bahwa
bahan organik yang diberikan dalam tanah

Pengaruh dosis pupuk kandang kambing terhadap % kadar air tanah pada

akan mengalami proses pelapukan dan

perombakan  yang  selanjutnya  akan
menghasilkan humus.
SIMPULAN

Pemberian pupuk kandang kambing 40
ton ha! memberikan pengaruh yang lebih
baik dibandingkan dengan  perlakuan
lainnya.Produksi  berat segar tertinggi
dicapai pada perlakuan pemberian pupuk
kandang kambing 40 ton ha! yaitu 13,25 ton
ha!, sedangkan yang terendah pada kontrol
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dengan hasil berat basahnya hanya 5,75 ton
hat.
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